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LEMBAR EKSEKUTIF 

 

Hafidzoh Salma (8105161291). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Pada Unit Keuangan Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri. Jakarta Pusat. 

Konsentrasi Pendidikan Ekonomi dan Kopersi, Program Studi Pendidikan 

Eknomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2019. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai hasil dari praktik 

yang telah dilaksanakan selama PKL dengan tujuan untuk memenuhi salah satu 

persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 

Ekonomi Kdan Koperasi. 

Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Karyawan Bank Syariah 

Mandiri yang beralamat di Jl. Kebon Sirih No.83 RT.2/RW.1 Kebon Sirih 

Kecamatan Menteng, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11340. 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak (20 hari 

kerja) terhitung sejak 28 Januari sampai 25 Februari 2019, hadir selama hari 

kerja yaitu Senin sampai dengan Jumat. KOPKAR BSM merupakan koperasi yang 

dikhususkan untuk karyawan Bank Syariah Mandiri yang sebelumnya bernama 

Koperasi Sakinah. Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan 

wawasan pengetahuan kemampuan dan keterampilan serta menambah pengalam 

mahasiswa dalam bidang kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cepatnya perkembangan di bidang teknologi dan pendidikan pada 

era milenial ini tentu harus dihadapi oleh kita generasi penerus bangsa. 

Tuntutan-tuntutan dalam dunia kerja juga mengalami pekembangan, 

semakin banyak pesaing dan perusahaan juga semakin ketat dalam 

menerima calon pekerjanya.  

Perlu kesadaran diri bagi para milenial untuk terus berusaha dan 

belajar dalam meningkatkan kemampuan diri, baik dalam kompetensi 

akademik dan soft skill. Mengingat perubahan yang terjadi sangat cepat 

maka perlu kesiapan bagi angkatan kerja untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan perkembangan yang ada. 

Angkatan kerja merupakan penduduk yang sedang dalam usia 

kerja. Dalam menjalankan suatu usaha, angkatan kerja merupakan suatu 

hal yang penting, dimana angkatan kerja sebagai modal utama yang 

dignakan untuk menjalankan suatu usaha. Maka, sumber daya manusia 

yang dibutuhkan harus baik dan memenuhi kriteria perusahaan agar 

kegiatan uaha dapat berjalan dengan baik. 

Peran pergutuan tinggi dan perusahaan sangat diharapkan untuk 

membentuk angkatan kerja yang kompeten. Universitas Negeri Jakarta 

memiliki tanggung jawab besar untuk menciptakan mahasiswa mahasiswa 
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yang tidak hanya baik dalam akademiknya, namun juga dalam etika dan 

nilai moral yang baik. Perusahaan/instansi diharapkan dapat memberikan 

kesempatan bagi para mahasiswa yang melakukan kegiatan praktik kerja 

lapangan agar mahaswa tau dan dapat lebih mengenal dunia kerja. Sebagai 

upaya mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. 

Proses pembelajaran mahasiswa di kelas dapat memperluas ilmu 

dan pengetahuan terutama yang bersifat teoritis. Oleh karena itu, 

Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi mewajibkan 

mahasiswa melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) agar mahasiswa 

mendapatkan pengalaman spesifik di industri, dunia kerja, dan/atau 

masyarakat dalam rangka meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan mahasiswa. 

PKL ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan program studi dari 

setiap masing-masing mahasiswa. Program PKL ini memberikan 

kompetensi pada mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengatahui, dan 

berlatih beradaptasi serta menganalisa kondisi lingkungan dunia kerja 

dalam suatu perusahaan atau instansi yang bertujuan untuk 

mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja yang sebenarnya. 

Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta, Program Studi Pendidikan Ekonomi, maka salah satu program 

yang harus dilaksanakan adalah PKL. Selain itu, kegiatan PKL juga 

diharapkan mampu menghasilkan kerjasama antara Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ) dengan perusahaan swasta ataupun instansi pemerintahan 
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yang ada. Sehingga, etos kerja dari para praktikan yang baik akan 

menimbulkan citra positif terhadap universitas. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud dilaksanakannya PKL, yaitu : 

1) Untuk dapat melihat dan menganalisis secara langsung mengenai 

kondisi lingkungan kerja koperasi yang sebenarnya. 

2) Untuk mempelajari bidang kerja yang menjadi fokus praktekan dalam 

pelaksanaan PKL. 

3) Sebagai wadah awal praktekan dalam mengimplementasikan disiplin ilmu 

tentang perkoperasian yang telah dipelajari dalam proses perkuliahan ke 

dalam bidang kerja yang dituju. 

 

Selain maksud pelaksanaan, PKL juga memiliki tujuan pelaksanaan. Adapun 

tujuan dilaksanakannya PKL, yaitu : 

1. Meningkatkan kemampuan, wawasan dan keterampilan dalam 

mempersiapkan diri memasuki bidang kerja. 

2. Menciptakan tenaga kerja yang memiliki kompetensi dan keunggulan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. 

3. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa untuk mengetahui, mempelajari 

serta menganalisis lingkungan kerja. 

4. Memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa mengenai kondisi dunia 

kerja. 
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5. Mendorong untuk berpikir mandiri dan kreatif dalam menemukan dan 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi selama pelaksanaan 

praktek kerja. 

 

C. Kegunaan PKL 

Adapun kegunaan PKL selama praktekan melakukan kegiatan di Koperasi 

Karyawan Bank Syariah Mandiri, yaitu : 

1. Bagi Praktikan 

a) Mendapatkan pengalaman untuk mengenal dan menganalisis masalah-

masalah yang terjadi dalam lingkungan kerja. 

b) Menambah wawasan praktekan mengenai perkoperasian dan fokus 

bidang yang sudah dilaksanakan pada saat PKL. 

c) Langkah awal praktikan dalam mererapkan disiplin ilmu yang telah 

didapat selama proses perkuliahan, yang menjadi fokus bidang kerja 

pada saat PKL. 

d) Mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan serta masalah-

masalah yang mungkin akan timbul dalam dunia kerja pada masa yang 

akan datang. 

e) Meningkatkan kemampuan dan kualitas diri agar sesuai dengan 

kualifikasi tenaga kerja di masa depan 

2. Bagi KOPKAR BSM 

a) Mendapat bantuan tenaga kerja pada saat PKL berlangsung. 
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b) Mengembangkan kerja sama dengan Universitas Negeri Jakarta, 

khususnya terkait penyaluran lulusan baru untuk bekerja di Kemenkop. 

c) Bentuk penilaian KOPKAR BSM terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh Univeristas Negeri Jakarta dan gambaran 

kemampuan lulusan yang dihasilkan. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

a) Sebagai bahan evaluasi dan umpan balik pelaksanaan kurikulum di 

Universitas Negeri Jakarta agar dapat disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 

b) Mencetak lulusan siap kerja yang sesuai dengan kualifikasi tenaga 

kerja yang diinginkan oleh masyarakat. 

c) Menjalin kerja sama dengan instansi atau lembaga yang menjadi 

tempat dilaksanakannya PKL 

D. Tempat PKL 

Adapun data lengkap dari tempat praktikan melakukan kegiatan PKL, yaitu: 

Nama Kantor  : Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri 

Alamat  : Wisma Mandiri, Jl. Kebon Sirih No.83, RT.2/RW.1,Kb. 

Sirih, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 11340 

No.Telp  : (021) 2300800 

  KOPKAR BSM menjadi pilihan praktikan dalam melaksanakan PKL 

karena mendapat referansi dari alumni yang pada tahun tahun sebelumnya telah 
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melaksanakan PKL di KOPKAR BSM. Sehingga praktikan mencoba untuk 

melamar PKL disana dan KOPKAR BSM bersedia menerima mahasiswa PKL. 

 

E. Jadwal waktu PKL 

 Praktikan melaksanakan PKL selama 20 hari, terhitung sejak 

tanggal 28 Januari hingga 25 Febrari 2019. Berdasarkan jangka waktu 

pelaksanaan, praktikan telah melakukan kegiatan PKL selama 20 hari, 

dengan perhitungan 5 hari kerja dalam satu pekan. Rangkaian kegiatan 

PKL yang dialkukan oleh praktikan terdiri dari tiga tahapan. Adapu 

tahapantahapan dala rangkaian PKL tersebut adalah: 

1. Tahap Persiapan 

 Pada tahap persiapan, praktikan mulai mencari info beberapa 

koperasi negeri yang ada di Jakarta. Pada bulan Novenber 2018 

praktikan mulai mengubungi dan mendatangi koperasi untuk 

menanyakan apakah dapat menerima mahasiswa PKL atau tidak. 

Koperasi yang sempat didatangi oleh praktikan diantaranya Koperasi 

Karyawan BPK RI, namun ternyata sudah ada mahasiswa lain yang 

melamar ke koperasi tersebut, sehingga praktikan mencari tempat lain. 

Pada akhirnya praktikan datang ke kantor KOPKAR BSM pada 21 

November 2018.  

 Pada saat mengunjungi KOPKAR BSM praktikan langsung 

diarahkan untuk berbicara pada bagian HRD, pada saat itu praktikan 

bertemu dengan Pak Syaiful. Setelah berbicara dengan Pak Syaiful, 
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praktikan mendapat kabar baik bahwa praktikan bisa PKL di 

KOPKAR BSM untuk bulan Januari-Februari tahun depan, sehingga 

praktikan dapat langsung mengurus surat PKL di universitas. 

 Keesokan harinya setelah dari KOPKAR BSM, praktikan mulai 

mengurus surat PKL di BAKHUM UNJ. Setelah mengisi form dan 

menunggu surat selesai, terjadi kesalahan dalam pengisian form, 

sehingga harus mengisi form kembali dan menggu surat selesai. Pada 6 

Desember 2018 saya kembali ke KOPKAR BSM unuk memberikan 

surat PKL dari universitas. Surat diterima oleh Bu Dewi, karena pada 

saat itu Pak Syaiful sedang ada agenda lain sehingga tidak ada di 

kantor. Pak syaiful memberikan arahan bahwa nanti pada saat PKL 

akan ditempatkan di bagian Accounting sehingga saya menerimanya 

dan melaksanakan PKL di Unit operasiaonal bagian accounting 

KOPKAR BSM. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Dalam tahap pelaksanaan PKL di Koperasi Karyawan Bank 

Syariah Mandiri, praktikan datang ke koperasi untuk hari pertama PKl 

pada tanggal 28 Januari 2019. Praktikan ditempatkan pada Unit 

Operasional Divisi Accounting. Dimana praktikan membantu Divisi 

Accounting dalam mencatat transaksi-transaksi keuangan yang 

dilakukan oleh KOPKAR BSM.  
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Adapun rincian pelaksanaan kegiatan PKL oleh praktikan, yaitu : 

Waktu pelaksanaan: 28 Januari 2019 – 25 Februari 2019 

Hari kerja: Senin-jum‟at 

Jam kerja: 08.00-17.00 

Jam istirahat: 12.00-13.00 

3. Tahap Pelaporan 

Pelaporan yang dalam hal ini penulisan laporan PKL telah dimulai 

sejak minggu ke-dua pelaksanaan PKL. Laporan disusun sendiri oleh 

praktikan berdasarkan data asli koperasi, kegiatan serta hasil kerja 

yang dilakukan oleh praktikan selama kegiatan PKL berlangsung. 

Dalam proses pelaporan, praktikan juga diberikan waktu oleh pihak 

koperasi untuk bertanya kepada karyawan yang bekerja pada masing-

masing bidang, sehingga praktikan mendapatkan informasi lebih 

banyak mengenai pekerjaan dalam setiap unit yang terdapat di 

Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri. 

 

 

 

 

 

 



9 

 

Berikut adalah tabel timeline pelaksanaan sampai dengan pelaporan 

Praktik Kerja Lapangan. Dimana praktikan melaksanakan tahap tahap PKL mulai 

dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga pelaporan 

Tabel I.1 Timeline PKL di KOPKAR BSM 

 

 

No. Kegiatan Bulan 

November Desember Januari Februari Mei Juni 

1. Pencarian 

Tempat 

PKL 

 
     

2. Konfirmasi 

pelaksanaan 

kepada 

Instansi 

 
     

3. Penyerahan 

surat 

pengantar 

pelaksanaan 

PKL 

 
 

    

4. Pelaksanaan 

PKL 

  
  

  

5. Penulisan 

Laporan 

PKL 

    
  



 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah KOPKAR BSM 

Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri didirikan pada tanggal 5 

April 2002 dengan nama Koperasi Sakinah. Kemudian berdasarkan 

pengarahan Direksi Bank Syariah Mandiri dan hasil Rapat Anggota Luar 

Biasa tanggal 17 Maret 2006, nama Koperasi Sakinah berganti menjadi 

Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri disingkat menjadi KOPKAR 

BSM. Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri merupakan badan usaha 

yang kegiatan usahanya diarahkan pada bidang usaha yang berkaitan 

langsung dengan kepentingan anggota, baik menunjang usaha maupun 

kesejahteraannya. 

Kelebihan kemampuan pelayanan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan merupakan anggota dengan 

tujuan untuk mengoptimalkan skala ekonomi dalam arti memperbesar 

volume usaha dan menekan biaya per unit yang dapat memberikan 

manfaat yang sebesar – besarnya kepada anggota serta 

untukkemasyarakatan koperasi. 

1)  Dasar Hukum 

Dasar – dasar hukum pendirian Koperasi Karyawan Bank Syariah 

Mandiri: 
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 Undang-undang No.25 Tahun 1998 tentang Perkoperasian. 

 Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi. 

 Keputusan Menkop & UKM No.229/BH/MENEG/I/JX/2002 tanggal 2 

September 2002. 

 Perubahan Anggaran Dasar Koperasi tercatat dalam Akta No.39 tanggal 

28 September 2005 telah mendapat pengesahan dari Menkop & UKM 

No.70/PAD/MENEG/I/2005, tanggal 4 Oktober 2005. 

 Perubahan Anggaran Dasar Koperasi tercatat dalam Akta No.13 tanggal 8 

September 2006 telah mendapat pengesahan dari Menkop & UKM 

No.03/Lap-PAD/XI/2006, tanggal 27 September 2006. Perubahan 

Anggaran Dasar Koperasi tercatat dalam Akta No.15 tanggal 7  

 Agustus 2008 telah mendapat pengesahan dari Menkop & UKM 

No.07/Lap 

 PAD/VII/2008, tanggal 22 Agustus 2008. 

 Perubahan Anggaran Dasar Koperasi tercatat dalam Akta No.13 tanggal 9 

Juni 2009 telah mendapat pengesahan dari Menkop & UKM No.18/Lap-

PAD/VI/2009, tanggal 19 Juni 2009. 

 Perubahan Anggaran Dasar Koperasi tercatat dalam Akta NO.15 tanggal 

17 Juni 2011 telah mendapat pengesahan dari Menkop & UKM 

No.39/Lap-PAD/VI/2011, tanggal 24 Juni 2011. 

2) Visi dan Misi KOPKAR BSM 

 Visi 

“Mewujudkan koperasi yang modern, sehat, mandiri dan adil” 
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 Misi 

1. meningkatkan layanan dan produk berbasis teknologi sesuai 

kebutuhan anggota. 

2. Mengutamakan pertumbuhan usaha yang berkesinambungan. 

3. Menjadi mitra usaha yang terpercaya. 

4. Mengembangkan organisasi yang modern. 

5. Memberikan kontribusi yang positif kepada stakeholder. 

B. Struktur Organisasi 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi KOPKAR BSM 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: KOPKAR BSM 2019 

Struktur organisasi merupakan pola yang membahas tentang tugas atau 

pekerjaan yang dibagi, dikelompokkan, serta dikoordinasikan secara formal. 

Struktur organisasi menggambarkan pengorganisasian tugas atau pekerjaan yang 

dibagi dalam departemen-departemen dan jabatan tertentu, membagi tugas dan 

tanggung jawab yang berkaitan dengan masing-masing jabatan, serta 

mengelompokkan pekerjaan dalam unit-unit yang lebih kecil. 



13 

 

1. Rapat Anggota 

Seperti koperasi pada umumnya, Kopkar BSM tentu melaksanakan 

RAT sebagai struktur tertinggi yang ada di koperasi. Rapat anggota 

merupakan rapat yang diadakan paling sedikit satu kali dalam waktu satu 

tahun sehingga sering disebut sebagai RAT. Rapat anggota merupakan 

suatu kesempatan bagi pengurus untuk melaporkan kepada para anggota 

mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan oleh koperasi selama 

satu tahun. 

Undang-Undang RI No. 25/1992 pasal 23 menjelaskan mengenai 

hal-hal yang ditetapkan dalam rapat anggota,yaitu menetapkan anggaran 

dasar, kebijaksanaan umum dibidang organisasi, manajemen dan usaha 

koperasi, pemulihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan dan 

pengawas, rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja 

koperasi serta pengesahan laporan keuangan, pengesahan laporan 

pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya, pembagian 

sisa usaha, penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran 

koperasi. Dalam rapat anggota, anggota koperasi berhak meminta 

keterangan dan pertanggungjawaban dari pengurus, pengawas, dan 

pengelola koperasi mengenai pengelolaan koperasi. 

2. Pengurus 

Pengurus merupakan perangkat organisasi dibawah rapat anggota. 

Pengurus mempunyai wewenang untuk mewakili koperasi sebagai badan 

hukum. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat 
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anggota, untuk masa jabatan paling lama 5 (lima) tahun. Anggota 

pengurus yang telah habis masa jabatannya dapat dipilih kembali. 

3. Dewan Pengawas 

Fungsi pengawas dilaksanakan bersama-sama antara pengurus, 

pengelola dan anggota. Pengawasan yang dimaksud berarti meneliti dan 

mengikuti jalannya usaha, apakah sudah sesuai dengan perencanaan yang 

diharapkan. Selain itu, pengawasan juga dilakukan terhadap pengelolaan, 

dengan penilai keefektifan seluruh pengelolaan koperasi. 

4. Dewan Pengawas USPPS 

Dewan pengawas USPPS berfungsi sama dengan fungsi dari 

dewan pengawas. Namun, dewan pengwas USPPS dikhususkan untuk 

mengawasi Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah apakah sudah 

sesuai dengan syariat – syariat yang ada. Dewan Pengawas USPPS Kopkar 

BSM diangkat dari LAZNAS. 

5. GM (General Manager) 

GM merupakan perangkat organisasi setingkat direktur atau kepala 

koperasi yang membawahi pengelola koperasi untuk menjalankan seluruh 

aktivitas koperasi. GM bertanggung jawab kepada pengurus dan anggota 

mengenai pengelolaan koperasi. GM dipilih dan diangkat melalui rapat 

antara pengurus dengan pengawas. 

6. PT. Bangun Sumberdaya Mandiri (BSDM) 

PT Bangun Sumberdaya Mandiri (BSDM) adalah anak usaha dari 

Kopkar BSM yang bergerak di bidang utama pada layanan penyediaan dan 

pengelolaan Tenagakerja Alih Daya (TAD) beserta layanan dalam bidang 
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pengelolaan sumberdaya lainnya. Secara legal formil resmi berdiri pada 

tahun 2013, namun telah memiliki pengalaman selama lebih dari 10 tahun 

dalam mengelola TAD sejak tahun 2005 (Kopkar BSM). Beragam TAD 

yang telah BSDM kelola antara lain office boy/girl, driver, messenger, 

security, marketing, sales, collection, sekretaris, technical, finance, IT 

support, programmer, operator dan call center. Total TAD yang BSDM 

kelola mencapai lebih dari 5.000 orang yang tersebar di seluruh Indonesia 

dengan klien lebih dari 5 (lima) perusahaan nasional. 

7. Manager Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

Manajer USPPS adalah orang yang membawahi serta bertanggung 

jawab atas berjalannya kegiatan usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah, serta bertanggung jawab kepada GM mengenai kegiatan yang 

dilakukan oleh USPPS. 

8. Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS) 

Simpan pinjam merupakan salah satu kegiatan utama sebuahbadan 

usaha koperasi. Kopkar BSM telah memiliki izin resmi unit simpan pinjam 

dan pembiayaan syariah (USPPS). Layanan USPPS ini berinteraksi 

langsung dan memberikan manfaat yang sangat luaskepada Anggota untuk 

memenuhi kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif Anggota. 

USPPS terus berupaya melakukan inovasi untuk meningkatkan kualitas 

produk dan layanan kepada Anggota. 

USPPS memiliki beberapa produk pembiayaan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan maupun segmen Anggota antara lain: 



16 

 

a) Kopkartr3n: Pembiayaan untuk pembelian barang-barang kebutuhan 

anggota dengan margin sangat murah yaitu 3%, maksimal plafond Rp5 

juta, dan dengan tenor 1 (satu) tahun. 

b) Kopkar Oto: Pembiayaan khusus pembelian kendaraan bermotor bagi 

anggota dengan tenor maksimal 5 (lima) tahun. Saat ini melayani 

kebutuhan kendaraan bermotor untuk anggota di wilayah jabodetabek. 

c) Kopkar Priority: Pembiayaan untuk anggota yang memiliki jabatan 

managerial senior di BSM, plafond hingga 100 juta tanpa agunan fixed 

asset, dengan tenor maksimal 5 (lima) tahun. 

d) Kopkar Multiguna: Pembiayaan untuk melayani kebutuhan anggota yang 

mencakup seluruh segmen dengan keperluan antara lain untuk pendidikan, 

renovasi,pembelian barang, kesehatan,sewa,dll. Tenor pembiayaan 5 

(lima) tahun. Syarat dan ketentuan berlaku. 

9. Manajer Bisnis 

Manajer Bisnis adalah orang yang membawahi serta bertanggung 

jawab atas berjalannya kegiatan Bisnis Seperti General Trading & 

Services (GTS), Cafe koffierasse, Ticketing, Tours, & Travel, serta 

bertanggung jawab kepada GM mengenai kegiatan yang dilakukan oleh 

Unit Bisnis. 

10. Unit Bisnis Serba Usaha 

Unit usaha General Trading & Services (GTS) atau dahulu 

namanya Waserba (Warung Serba Ada) menjalankan kegiatan usaha 

utamanya menjual barang-barang kebutuhan kantor/perusahaan maupun 

barang-barang kebutuhan pribadi Anggota. Selain itu GTS juga 
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menyediakan layanan jasa penyewaan barang-barang kebutuhan 

kantor/perusahaan. Jenis-jenis produk layanan GTS antara lain sebagai 

berikut: 

a) Corporate merchandise/souvenir. 

b) Alat Tulis Kantor (ATK). 

c) Pakaian seragam kantor/perusahaan. 

d) Sembako dan aneka kebutuhan bayi dan anak. 

e) Handphone dan Barang Elektronik. 

f) Jasa Logistik. 

g) Jasa Penyewaan. 

11. Cafe Koffierasse 

Koffierasse adalah unit usaha yang bergerak di bidang coffee shop 

dengan kualitas biji kopi premium dan outlet yang nyaman. Tidak hanya 

menyajikan aneka minuman kopi namun juga non kopi seperti green tea, 

thai tea dan coklat. Koffierasse memanjakan penikmat kopi dengan 

beragam menu pilihan makanan yang dilengkapi dengan fasilitas wifi, 

meeting room dan layanan delivery order. Beberapa menu andalan 

Koffierasse antara lain: 

Tabel II.1 Menu Koffierasse 

No. Food Beverages 

1. Spaghetti Aglio E Oglio Long Black 

2. Koffierasse Fried Rice Crème Brulle 

3. Grilled Sausage Dolce Latte 

4. Grilled Sandwich Thai Tea 

5. Koffierasse Breakfast Platter Choco Jelly Float 

Sumber: KOPKAR BSM 2019 
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Koffierasse saat ini telah memiliki 3 (tiga) outlet yang tersebar di wilayah 

Jakarta yaitu di Wisma Antara, Wisma Mandiri dan Gedung Permata Kuningan. 

12. Ticketing, Tours and Travel 

Kopkar BSM menjalin kerja sama langsung dengan maskapai 

penerbangan dan perusahaan travel ternama menyediakan layanan tiket 

perjalanan pesawat maupun kereta api untuk kedinasan maupun untuk 

pribadi. Beberapa maskapai yang telah menjalin kerja sama dengan 

Kopkar BSM antara lain adalah Garuda, Lion Air, Batik, Sriwijaya, 

Citilink, Panam Air dan Air Asia. Kopkar BSM telah ditunjuk BSM 

menjadi operator layanan penerbangan Garuda untuk Mandiri Group, 

sehingga memperoleh diskon spesial harga tiket pesawat Garuda untuk 

pegawai BSM. 

12. Unit Operasional Keuangan 

Unit keuangan di kepalai oleh manajer keuangan dan terbagi atas 

dua bagian yaitu bagian Keuangan Umum dan Keuangan Akuntansi dan 

Pajak. Unit ini mengatur yang berhubungan dengan keungan yang berada 

dikoperasi, baik itu arus kas, akuntabilitas, serta perpajakan. 

13. Unit Umum 

Unit Umum mencakup SDM/HRD, Sekretaris, dan IT. Unit Umum 

ini yang membantu jalannya kegiatan koperasi. SDM/HRD berfungsi 

untuk manajemen karyawan dari perekrekrutan sampai meningkatkan 

kinerja karyawan. Sekretaris di kopkar BSM terbagi menjadi dua, yaitu 

sekretaris umum dan sekretaris bagian legalitas. IT bertugas untuk 

kelancaran semua komponen yang memerlukan tekonologi serta 
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pembuatan berbagai macam aplikasi untuk mempermudah segala kegiatan 

yang dilakukan di koperasi. 

C. Kegiatan Umum Koperasi 

 Dalam pelaksanaan tata kelola maupun bidang usaha, Kopkar BSM memiliki 

kegiatan umum yang mencakup hal-hal penting yang dilakukan oleh koperasi. 

Adapun kegiatan umum di Kopkar BSM, diantaranya: 

1) Melakukan kegiatan simpan pinjam dan pembiayaan yang menjadi dasar 

pelaksanaan koperasi. Simpan pinjam dan pembiayaan merupakan kegiatan 

umum dan utama yang dilaksanakan di koperasi dengan menggunakan sistem 

Syari’ah. Simpan pinjam dan pembiayaan syariah termasuk dalam unit 

khusus yang disebut dengan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(USPPS), yaitu unit yang melakukan kontrol terhadap simpanan maupun 

pinjaman anggota koperasi serta memberikan pinjaman kepada anggota guna 

mensejahterakan anggota dengan berbasis Syariah. 

2)  Melaksanakan kegiatan bisnis yang terdiri dari 3 bidang bisnis yaitu General 

Trading & Services, Cafe koffierasse, dan Travel. Kegiatan bisnis yang 

dilakukan kopkar BSM sedang dalam tahap pengembangan pada ketiga unit 

bisnisnya. 

3)  Melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan kegiatan lain yang 

berhubungan dengan ketentuan perkoperasian. Sehubungan dengan status 

koperasi yang merupakan badan usaha, dalam pelaksanaannya Kopkar BSM 

juga melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan prinsip, dasar 

serta azas perkoperasian, seperti RAT, laporan kepada pengawas, dan 

sebagainya. 



 

 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

PKL telah dilaksanakan pada 28 Januari – 25 Februari 2019 di Koperasi 

Karyawan Bank Syariah Mndiri. Dalam pelaksanaan PKL, praktikan 

ditempatkan pada bidang Accounting. Bidang accounting berada pada unit 

operasional divisi keuangan yang melakukan pembukuan dan perhitungan 

keuangan dari semua unit di koperasi, mulai dari transaksi pembayaran 

simpanan oleh anggota, transaksi pembayaran pembiayaan barang, dan 

tansaksi dari masing-masing unit usaha yang diimiliki oleh koperasi. 

Posisi praktikan dalam pekerjaan tersebut adalah menginput transaksi 

yang ada pada hari tertentu kedalam pencatatan jurnal umum akuntansi 

koperasi. Yaitu setiap transaksi yang ada pada hari tertentu, akan dimasukan 

jumlah nominalnya kedalan akun-akun yang tersedia melalui pencaatan jurnal 

umum. Data yang tercatat didalamnya adalah nomor jurnal, tanggal transaksi, 

no.perk/no. akun, nama akun, posisi debit kredit dan nominal masing masing 

akun.  

Adapun tugas yang dilakukan oleh praktikan, diantaranya: 

1. Menginput data transaksi yang ada kedalam pencatatan jurnal umum.  
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2. Melakukan pencatatan terhadap pembayaran anggota baik dalam 

simpanan maupun pembayaran pembiayaan. 

B. Pelaksanaan Pekerjaan 

Praktikan melakukan kegiatkan PKL selama 20 hari kerja terhitung sejak 

28 Januari 2018. Kegiatan PKL ini dilakukan sesuai dengan jam kerja yang 

berlaku di Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri (KOPKAR BSM) yaitu 

hari Senin sampai Jumat, dengan jam kerja mulai pukul 08.00 – 17.00 WIB, 

dan Waktu istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan pada saat PKL di KOPKAR BSM 

adalah sebagai berikut: 

1) Membantu menginput data transaksi keuangan yang ada 

Tugas pertama yang didapatkan oleh praktikan adalah menginput data 

transaksi keuangan, kedalam jurnal umum. Praktikan diberikan arahan terlebih 

dahulu oleh tim divisi accounting dalam menggunakan software yang ada. Data 

didapatkan dari invoice-invoice yang ada dari berbagai unit di koperasi. Berikut 

adalah langkah-langkah dalam menginput transaksi kedalam jurnal umum yang 

telah dilakukan oleh praktikan: 

a) Membuka halaman awal software yang digunakan 

Divisi accounting KOPKAR BSM menggunakan beberapa 

software untuk melakukan pencatatan, namun praktikan ditugaskan untuk 

menginput transaksi dalam satu software saja. Berikut adalah tampilan 
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software yang praktikan gunakan untuk melakukan pencatatan jurnal 

umum. 

Gambar III.1 Tampilan Awal Software 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum memulai pencatatan, praktikan/orang yang akan menggukan 

diharuskan untuk log in terlebih dahulu. Dikarenakan praktikan tidak memiliki id, 

praktikan log in menggunakan username dan profile dari salah satu pengurus 

disana dengan persetujuan terlebih dahulu. Setelah itu, untuk melakukan 

pencatatan jurnal umum dapat dimulai dari menu „user menu‟ lalu pilih 

„akuntans‟ lalu klik „pencatatan jurnal umum‟ 
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Gamabar III.2 Menu didalam Softare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah memilih „pencatatan jurnal umum‟ maka software akan 

menampilkan form jurnal umum yang harus diisi sesuai dengan transaksi yang 

telah terjadi. Berikut adalah form jurnal umum yang harus diisi. 

 

Gambar III.3 Jurnal Umum Pembiayaan 
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Pada Gambar III.3 ditampilkan form jurnal umum yang sudah diisi oleh 

transaksi pembiayaan. Dalam mengisi form, hal yang pertama dilakukan adalah 

mengisi identitas jurnal (tanggal, nomor jurnal, dan keterangan berupa penjelasan 

atau nomor transaksi bank). 

Gambar III.4 Identitas Jurnal 

Sumber: KOPKAR BSM 2019 

Langkah selnjutnya adalah memasukan nomor akun dengan menyesuaikan 

dengan akun yang sudah ada, dan memastikan bahwa nama akun yang dimasukan 

sudah benar dan sesuai dengan aturan akuntansi. 

  

Gambar III.5 Memasukan Akun yang Sesuai 

Sumber: KOPKAR BSM 2019 



25 

 

Setelah memasukan nama akun dan nomor akun yang sesuai selanjutnya 

masukan nominal transaksi yang sesuai sehingga form jurnal umum akan terisi 

seperti pada Gambar III.3. setelah semua dipastikan benar dan susai, maka jurnal 

dapat disimpan dan dilanjutkan mengisi untuk transaksi selanjutnya. Hal ini 

memerlukan ketelitian karena akun yang ditempatkan harus sesuai dan tidak boleh 

keliru. 

2) Menginput pembayaran anggota 

Koperasi tentu memiliki banyak iuran yang harus dibayarkan oleh 

anggota, seperti simpanan, pembayaran utang, pembayaran pembelian 

barang, dll. Praktikan juga mendapatkan tugas untuk menginput pembayaran 

simpanan-simpanan yang sudah dibayarakan oleh anggota. Langkah-langkah 

dalam melakukan pencatatan pembayaran simpanan, praktikan masih 

menggunakan software yang sama. Namun dalam menu „teller simpanan‟ dan 

pilih „transaksi simpanan‟. 

Gambar III.6 Menu Teller Simpanan 
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Setelah itu akan muncul form transaksi simpanan yang digunakan untuk 

memindahkan  (menambah/mengurangi) jumlah saldo.  

Gambar III.7 Teller Simpanan 

 

Hal pertama yang dilakukan adalah, mengidentifikasi jenis simpanan yang 

dibayarkan oleh anggota, setelah itu mencari dan menyesuaikan data diri anggota. 

Seperti nama anggota, alamat rumah anggota dan kantor cabang anggota bekerja. 

Data diri nggota yang ada juga harus disesuaikan dengan nomor akun (nomor 

rekening) anggota yang sudah terdaftar pada software.  

Gambar III.8 Transaksi Simpanan pada Teller Simpanan 
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Dalam melakukan hal ini, tentu diperlukan ketelitian yang besar agat tidak 

terjadi kekeliruan.Selanjutnya, praktikan memasukan nominal pembayaran dan 

keterangan pembayaran sesuai dengan yang tertera pada invoice, beserta dengan 

nomor transaksi yang ada. Sehingga keterangan dan informasi terkait penambahan 

dan pengurangan saldo dapat tercantum jelas seperti yang terlihat di Gambar III.8. 

C. Kendala yang dihadapi  

Dalam pelaksanaan pekerjaan yang telah diberikan, praktikan dihadapkan 

oleh beberapa kendala, diantaranya adalah:  

a) Kendala Praktikan 

1) sulit beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

Adaptasi merupakan salah satu hal utama yang harus dihadai oleh 

seseorang ketika memasuki lingkungan baru. Adaptasi diperlukan manusia 

untuk mendapatkan kondisi yang diidealkan dalam hubungannya dengan pihak 

lain maupun perubahan lingkungan (Tri, 2015).  

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan praktikan juga membutuhkan waktu 

untuk beradaptasi, terlebih dunia kerja merupakan hal baru bagi praktikan, 

sehingga praktikan harus beradaptasi terhadap terhadap kondisi lingkungan 

disekitar tempat kerja, para pengurus dan pengawas koperasi hingga adaptasi 

terhadap pekerjaan yang diberikan kepada praktikan. Kendala adaptasi yang 

dialami oleh praktikan adalah sulitnya berbaur dan berkomunikasi dengan para 

pengurus dan pengawas koperasi. 
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2) Kurangnya tingkat ketelitian prkatikan. 

Praktikan dalam menjalankan tugas, merasakan kurangnya ketlitian yang 

dimiliki. Dengan tugas yang banyak, praktikan merasa perlu untuk 

mempercepat pekerjaan, sehingga praktikan meningkatkan tempo pekerjaan. 

Namun, kendala baru muncul, yaitu ada beberapa data yang salah input, 

sehingga harus dihapus kembali catatan transaksi yang ada. 

b) Kendala koperasi 

1) Kurangnya fasilitas kerja 

Fasilitas kerja menjadi salah satu komponen pendukung yang penting 

dalam melaksanakan pekerjaan, terutama jika pekerjaan yang dilakukan 

berhubungan dengan oengoperasian program komputer. Dalam pelaksanaan 

PKL, praktikan mengalami kendala terkait fasilitas keja yang tersedia. Di 

Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri tidak memiliki ruang yang cukup, 

sehingga tempat kerja yang ada penuh semuanya, sehingga praktikan 

menggunakan laptop tambahan untuk mengerjakan pekerjaannya. 

2) Software yang baru digunakan 

Unit kerja dimana tempat praktikan bekerja terdapat kekurangan pada 

software yang digunakan. Dimana data yang sudah dimasukan terkadang 

berbeda dan tidak sesuai dengan data yang akan dimasukkan. Misalnya pada 

saat praktikan hendak mencari akun atau nomor akun untuk dimasukan 

kedalam jurnal umum. Terkadang praktikan menemukan perbedaan antara 

nomor akun yang ada dengan nama akun yang seharusnya. Sehingga 
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praktikan harus menyesuaikan dengan data yang baru, yang digunakan pada 

software baru. Kendala serupa juga ditemukan pada saat praktikan menginput 

pembayaran simpanan dari salah satu anggota. Ppraktikan memasukan nomor 

rekening yang seharusnya milik seorang anggota, namun anggota tersebut 

tidak terdaftar pada software. Hal ini dikarenakan software baru digunakan, 

dimana para periode-periode sebelumnya, tidak menggunakan software 

tersebut, sehingga para pengurus koperasi juga masih dalam penyesuaian 

penggunaan software baru. 

D. Cara mengatasi kendala 

a) Melakukan komunikasi 

Praktikan ditempatkan satu mejadengan salah satu karyawan accounting 

sehingga praktikan cenderung lebih dahulu melakukan komunikasi dengan 

para staff accounting. 

Dalam teori komunikasi terdapat pengungkapan diri atau self disclosure 

yaitu proses pengungkapan informasi pribadi kepada orang lain dan 

sebaliknya. Sidney Jourard (1971, Sendjaja, 2002:2.141) menjelaskan bahwa 

sehat atau tidaknya komunikasi pribadi dengan melihat keterbukaan yang 

terjadi didalam komunikasi. Dalam hal ini praktikan melakukan komunikasi 

terbuka terkait kendala yang praktikan alami. Seperti pada saat praktikan 

mencari nomor akun pada software, namun tidak dapat menemukannya. 

Praktikan mencoba untuk menanyakan dan berkomunikasi dengan 

pembimbing di tempat PKL, terkait bagaimana menemukan nomor akun yang 
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sesuai. Juga pada saat praktikan menginput pembayaran iuran anggota. 

Dimana praktikan tidak dapat menemukan nama seorang anggota yang 

seharusnya memiliki nomor rekening tersebut, maka praktikan kembali 

menanyakan mengapa anggota tersebut belum terdaftar. praktikan 

menanyakan kepada pembimbing di divisi accounting juga ke divisi IT. dan 

masalah dapat cepat diatasi. Sehingga mulai terjalin komunikasi dengan tim 

accounting serta karyawan yang ada di dekatnya. 

b) Memeriksa kembali pekerjaan yang sudah dikerjakan 

Ketelitian sendiri emiliki makna perbandingan dari informasi yang benar 

dengan jumlah seluruh informasi yang dihasilkan pada suatu proses 

pengolahan data dengan akurasi yang tepat. Kewaspadaan pula memiliki 

makna sikap dimana seseorang beradaptasi dengan sesuatu lingkungan yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan didasarkan pada informasi yang 

didapatkan di lingkungan dan selalu siaga dalam menghadapi masalah yang 

akan terjadi (Amsyah Z, 2001). 

Pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan membutuhkn ketelitian yang 

cukup besar. Untuk mengatasi ketidak telitian yang dimiliki praktikan, maka 

praktikan pun melakukan pengecekan terhadap data-data yang sudah 

dikerjakan setiap menginput satu jurnal sebelum disimpan.setiap selesai 

menginput satu transaksi kedslam jurnal umum, praktikan akan mengecek 

kembali mulai dari nomor jurnal, tangan juga keterangan dan isi jurnal, 

apakah sudah sesuai atau belum, jika sudah sesuai maka praktikan akan 
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menyimpan jurnal umum tersebut dan melanjutakan untuk menginput 

transaksi selanjutnya. Begitu juga pada saat praktikan mengerjakan 

penginputan pembayaran simpanan anggota. Semebulm menyimpan transaksi, 

praktikan harus mengecek kembali jenis ismpanan, nomor rekening anggota, 

data diri danggota dan nominal pembayaran yang dibayarkan, setelah itu 

transaksi akan disimpan. Prakikan juga tetap menjaga komuniksi dengan 

pembimbing agar tidak kembali terjadi kesalahan-kesalahan. 

c) Menyikapi masalah dengan baik 

Fasilitas yang ada tentu menjadi penghambat praktikan untuk bekerja dan 

bersosialisasi. Namun, dalam masalah yang ketiga ini tentu praktikan tidak 

bisa melakukan banyak hal, karena hal ini merupakan diluar kendali praktikan 

untuk mengatasinya. Hal yang bisa praktikan lakukan adalah memaksimalkan 

eralatan kantor yang tersedia, sehingga tugas yang diberikan dapat dikerjakan 

secara singkat. 

E. Analisis Ekonomi 

Praktikan berada di divisi keuangan pada unit operasional KOPKAR, 

sehingga praktikaan dapat menganalisis laporan keuang yang didapat dari 

KOPKAR. Laporan kuangan yang didapat oleh praktikan berupa laporan 

keuangan KOPKAR BSM tahun 2018. Berikut laporan keuangan KOPKAR 

BSM yang praktikan terima. 

Neraca menjelaskan posisi antara harta dan kewajiban/modal. Sehingga 

dapat diketahui jumalh dari masing-masing. Mengetahui yang mana yang 
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Gambar III.9 Neraca 

 

 merupakan harta, dan berapa jumlahnya. Juga mengetahui apa saja kewajiban 

dan modal yang ada, juga berapa jumlahnya. Dapat dilihat dari laporan diatas, 

bahwa jumlah aset lancar dan jumlah aset tidak lancar yang dimiliki oleh 

KOPKAR BSM bertambah dari tahun 2017 ke 2018. 

Lalu dapat dilihat pada gambar jumalah kewajiban dan modal yang 

dimiliki oleh KOPKAR BSM. Kewajiban dan modal merupakan jumlah yang 
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bukan merupakan harta/aset. Dapat dilihat juga akun-akun yang termasuk 

kedalam kewajiban maupun modal.  

Gambar III.10 Posisi Keuangan 

 

Pada gambar dijelaskan perbandingan jumlah kewajiban dan ekuitas dari 

tahun 2017 dan 2018. Seperti kepemilikan aset, jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki oleh KOPKAR BSM juga bertambah. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu awal yang tepat bagi 

mahasiswa untuk dapat menerapkan dan mengimplementasikan teori-teori yang 

dipelajari selama perkuliahan. Dengan adanya PKL, mahasiswa dapat 

memperoleh gambaran nyata mengenai dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga 

mahasiswa dapat mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Selama PKL 

berlangsung, mahasiswa dapat mempelajari hal-hal baru yang tidak diperoleh 

pada masa perkuliahan terkait dengan lingkungan kerja. Pada saat PKL, praktikan 

memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan cara 

berkomunikasi dan masalah yang terkait dengan keuangan dan pencatatan 

transaksi. 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Karyawan 

Bank Syariah Mandiriyang beralamat di Gedung Wisma Mandiri II Lantai 12, 

Jalan Kebon Sirih no 83 – Jakarta Pusat. Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

praktikan ditempatkan pada bagian Accounting dengan pekerjaan menginput data 

transaksi keuangan pada jurnal atau form yang ada. 

Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama satu bulan, 

yakni sejak tanggal 28 Januari 2019 – 25 Februari 2019. Waktu kerja praktikan 
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pada hari Senin s/d Jum‟at dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 

WIB. 

Berdasarkan pengalaman praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang sangat 

berguna dan memberikan manfaat kepada mahasiswa antara lain 

bertambahnya wawasan tentang dunia kerja, sehingga mahasiswa 

dapat mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja. 

2. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan seperti: tidak adanya pembagian pekerjaan atau job desk 

yang jelas pada awal melaksanakan PKL, serta penerapan teori 

yang didapat dari perkuliahan belum dapat diaplikasikan secara 

maksimal. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di 

Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri, praktikan mendapatkan pengalaman 

yang dapat dijadikan sebagai sebuah saran untuk pelaksanaan PKL kedepannya 

agar dapat lebih baik lagi.  

Saran untuk Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri: 
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a. Pengurus dan pegawai Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri 

hendaknya dapat berusaha meningkatkan kinerjanya agar dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik untuk anggotanya. 

b. Hubungan baik antar pegawai dengan pengurus Koperasi Karyawan Bank 

Syariah Mandiri terus dijaga untuk meningkatkan pelayanan yang lebih 

baik lagi serta agar tercipta suasana kerja yang lebih nyaman. 

c. Meningkatkan pemahaman pegawai mengenai visi, misi, dan tujuan 

Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri agar semua pegawai dapat 

bertanggung jawab dalam pencapaian hal-hal tersebut. 

Saran untuk pengembangan IPTEK: 

a. Pekerjaan yang mebutuhkan software, yang menyimpan banyak data. 

Harus lebih diperbaiki, agar tidak terjadi kesalahan atau perbedaan letak 

data. Kalau bisa software pencatatan dijadikan satu kedalam satu 

software sehingga data transaksi dan bila ingin membuat laporan akan 

sudah otomatis dalam satu software. Sehingga data pencatatan dari 

jurnal ataupun pencatatan lain tidak terpencar dalam beberapa 

software/aplikasi. 

b. Penggunaan sistem informasi dan teknologi yang lebih baik demi 

keberlangsungan pekerjaan yang lebih mudah dan efektif, untuk 

kemajuan KOPKAR BSM. 
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Lampiran 2: Daftar Absen 
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Lampiran 3: Daftar Absen 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 



42 

 

 

Lampiran 5: Lembar Penilaian 
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Lampiran 7: Log Harian 
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Lmpiran 8: Transaksi Penagihan 
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Lampiran 9: Transaksi Penagihan 
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Transaksi 10: Transaksi Pembiayaan  
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Lampiran 11: Contoh Jurnal Umum 
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Lampiran 13: Dokmentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikan berfoto bersama beberapa karyawan KOPKAR 

 

 

 

 

 

Suasana briefing dan doa pagi yang ruting setiap pagi dilakukan oleh KOPKAR 

BSM. 
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Lampiran 14: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 15: Format Saran dan Perbaikan PKL

 


